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ABSTRAK 

 

Penelitian ini akan menjelaskan peningkatan konflik berbasis agama yang terjadi di era 

pemerintahan Nerendra Modi dengan beberapa contoh konflik yang terjadi selama 

masa kepemimpinan modi sebagai acuan peningkatan. Kemudian penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui penyebab terjadinya konflik antar agama di India serta  

menjelaskan mengenai faktor-faktor apa saja yang memengaruhi peningkatan konflik 

berbasis agama selama era pemerintahan Narendra Modi. Penelitian ini menggunakan 

penyebab konflik internal Michael E. Brown sebagai landasan. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu melalui pendekatan kualitatatif -deskriptif dengan sumber data yaitu 

data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui studi pustaka 

yang relevan seperti jurnal ilmiah, buku, berita serta website. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa banyak sekali yang menjadi penyebab peningkatan konflik agama 

di India baik itu dari segi ekonomi, sosial, budaya dan politik. Baik itu dikarenakan 

kebijakan pemerintah yang diskriminatif, kesenjangan antara Muslim dan Hindu dan 

adanya sejarah yang bermasalah antara Muslim dan Hindu. 

Kata Kunci : Konflik, Pemerintahan Nerendra Modi, Penyebab Konflik, India 
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ABSTRACT 

 

This research will explain the increase in religious-based conflicts that occurred during 

the era of the Narendra Modi government with several examples of conflicts that 

occurred during the Modi leadership period as a reference for the increase. Then this 

research aims to find out the causes of inter-religious conflict in India and explain what 

factors influence the increase in religious-based conflict during the Narendra Modi era. 

This research uses Michael E. Brown's internal causes of conflict as a foundation. The 

research method used is through a descriptive qualitative approach with data sources, 

namely secondary data. The data collection technique used is through relevant 

literature studies such as scientific journals, books, news and websites. The results of 

this study indicate that there are many causes of increased religious conflict in India in 

terms of economic, social, cultural and political aspects. Whether it is due to 

discriminatory government policies, the gap between Muslims and Hindus and the 

troubled history between Muslims and Hindus. 

Keywords: Conflict, Nerendra Modi Government, Causes of Conflict, India 
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BAB I  

LATAR BELAKANG 

 

 

1.1  Latar Belakang 

Salah satu isu utama yang sering dihadapi oleh negara-negara multietnis adalah 

tantangan dalam mencapai integrasi nasional. Mewujudkan integrasi nasional 

merupakan suatu tugas yang rumit, melibatkan berbagai aspek kehidupan seperti 

bahasa, regionalisme dan agama. India sebagai salah satu negara di Asia Selatan yang 

sedang mengalami proses pembentukan identitas bangsa adalah contoh yang relevan 

(Luchsheva, 2017). 

India adalah negara yang kaya akan keberagaman baik dalam hal bahasa, etnis, 

regionalisme maupun agama. Keberagaman ini memberikan ciri khas yang unik bagi 

masyarakat India, namun sekaligus menjadi sumber konflik dan ketidakstabilan yang 

berkelanjutan. Beberapa masalah yang mempengaruhi integrasi nasional di India antara 

lain adalah regionalisme dan separatisme etnis-kebahasaan, permasalahan kasta serta 

ketegangan seputar prinsip sekularisme terutama dalam hubungan antara umat Hindu 

dan Muslim (Yunariono, 2023). 

Dari berbagai permasalahan tersebut, konflik yang paling intens dan memiliki 

dampak sistemik di India adalah masalah hubungan antara umat Hindu dan Muslim. 

Ini dapat dilihat dari tingginya frekuensi konflik antara keduanya dalam dekade 

terakhir. Contohnya pada tahun 2015 terjadi serangkaian tindakan kekerasan oleh 

massa Hindu terhadap minoritas Muslim sebagai respons terhadap isu pernikahan 

antara pria Muslim dan wanita Hindu, serta pembunuhan sapi. Pada tahun yang sama, 

terjadi penyerangan oleh massa Hindu terhadap umat Muslim di desa Atali di 

Ballabhgarh, Haryana, yang berawal dari perselisihan atas tanah masjid. Akibatnya, 

sekitar 400 umat Muslim kehilangan tempat tinggal dan terpaksa mengungsi dari 

wilayah tersebut (Jeelani, 2016). 
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Konflik antara umat Hindu dan Muslim kembali memuncak pada bulan Maret 

2018 di negara bagian Bihar. Kerusuhan dimulai saat perayaan festival Hindu Rama 

Navami 2018, ketika beberapa individu tidak dikenal merusak patung Hanuman di 

sebuah kuil di Nawada. Kejadian ini memicu kerusuhan selama dua minggu di sebagian 

wilayah negara bagian Bihar, termasuk distrik Siwan dan Gaya. Sejumlah massa 

menyerbu pemukiman umat Muslim, merusak masjid di Rosera, dan membakar toko-

toko serta kendaraan umum. Kekerasan komunal ini menyebabkan satu orang tewas 

dan 65 lainnya terluka. Beberapa elit dan pendukung dari Bharatiya Janata Party 

(BJP), Rashtriya Swayamvevak Sangh (RSS), dan Bajrang Dal diduga terlibat dalam 

menggerakkan kerusuhan tersebut (Munshi & Tarun, 2018). 

Konflik muncul juga ketika Agustus 2019 dimana Narendra Modi bersama 

Pemerintah India mengubah konstitusi negara mereka terkait ketentuan otonomi 

khusus yang sebelumnya berlaku untuk wilayah Kashmir berdasarkan Pasal 370 dan 

35A sehingga menyebabkan timbulnya pemberontakan dan ketidakstabilan yang 

mengganggu situasi di Kashmir sehingga Pakistan menganggap kebijakan ini sebagai 

upaya India untuk mengubah demografi wilayah tersebut, yang dianggap sebagai 

tindakan ilegal karena dilakukan secara sepihak oleh India. Hal ini dapat membuka 

peluang bagi India untuk menjadikan Kashmir sebagai wilayah mayoritas Hindu, yang 

sebelumnya didominasi oleh Muslim (Wirayudha, 2019). 

Serangkaian kekerasan antara umat Hindu dan Muslim mencapai puncaknya pada 

tahun 2020 sebagai akibat dari diberlakukannya UU Kewarganegaraan baru yang 

dianggap merugikan umat Muslim. UU ini, yang dikenal dengan National Register of 

Citizens (NRC), dirancang oleh pemerintah nasionalis Hindu untuk mengidentifikasi 

dan mengusir umat Muslim yang tidak dapat membuktikan kewarganegaraan mereka 

dengan dokumen yang memadai. Sebagai respons terhadap UU ini, umat Muslim 

melakukan sejumlah demonstrasi, yang kemudian direspons oleh kelompok nasionalis 

Hindu yang mendukung kebijakan Pemerintahan Narendra Modi (Alam, 2019). 

Akibatnya, pada tanggal 23 Februari 2020, massa Hindu menyerang umat Muslim 

dengan menggunakan batu, tongkat, dan batang besi di Timur Laut New Delhi. 
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Serangan ini memicu balasan dari pemuda Muslim dan menyebabkan konflik antara 

umat Hindu dan Muslim yang meresahkan seluruh wilayah Timur Laut New Delhi. 

Dari jumlah korban, sekitar 53 orang tewas dan 200 orang lainnya terluka, dengan 

sebagian besar korban merupakan Muslim (Ramachandran, 2020). 

Konflik antara umat Hindu dan Muslim terus berlanjut sepanjang tahun 2022. 

Menurut data yang dirilis oleh Human Rights Watch pada bulan April 2022, terjadi 

sejumlah perusakan terhadap belasan rumah dan toko yang sebagian besar dimiliki oleh 

umat Muslim di negara bagian Madya Pradesh. Pada bulan Oktober tahun 2022, 

tercatat terjadinya serangkaian kekerasan terhadap 19 orang Muslim dan pembakaran 

rumah-rumah oleh kelompok garis keras Hindu. Kelompok-kelompok seperti RSS dan 

Bajrang Dal terlibat dalam tindakan kekerasan ini sambil mengeluarkan slogan-slogan 

anti-Muslim di depan masjid-masjid (Watch, 2022). 

Pada masa pemerintahan Narendra Modi, pemimpin BJP atau partai nasionalis 

Hindu yang berkuasa di India sejak tahun 2014, terjadi peningkatan eskalasi konflik 

antara umat Hindu-Muslim. Menurut Tanvir Aeijaz, seorang ahli politik dari 

Universitas New Delhi, mengatakan "Garis pemisah antara komunitas agama telah ada 

di India selama waktu yang cukup lama, tetapi kekerasan anti-Muslim telah meningkat 

sejak tahun 2014 di bawah pemerintahan nasionalis Hindu yang dipimpin oleh Perdana 

Menteri Narendra Modi. Kekerasan komunal bukanlah fenomena baru, tetapi ia 

tumbuh seiring dengan strategi mereka yang berkuasa dan mobilisasi politik. 

Ketidakpercayaan selalu ada, namun perpecahan kini semakin tajam akibat 

nasionalisme agama dan etno-nasionalisme" (Pandey, 2021). 

Menurut Aeijaz, terdapat berbagai insiden kekerasan, kebencian, dan diskriminasi 

terhadap umat Muslim. Meskipun konflik antara umat Hindu dan Muslim telah ada 

sejak India merdeka pada tahun 1947, namun dalam dekade terakhir, kekerasan 

tersebut mengalami peningkatan dan dianggap sebagai sesuatu yang "normal" 

meskipun melanggar nilai-nilai kemanusiaan. Politisasi nasionalisme agama menjadi 

salah satu sumber utama konflik di antara berbagai komunitas agama, terutama umat 

Hindu-Muslim (Pandey, 2021). 
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Human Rights Watch mengaitkan peristiwa-peristiwa kekerasan antara umat 

Hindu-Muslim yang telah disebutkan dengan retorika politik Hinduisme yang 

diterapkan oleh kebijakan Narendra Modi. Sejumlah peristiwa represi terhadap umat 

Muslim dipandang sebagai ancaman serius terhadap eksistensi umat Islam di India, 

bahkan dapat membawa mereka menuju ambang genosida (Watch, 2022). 

Konflik komunal yang mendominasi kehidupan sehari-hari di India merupakan 

tantangan bagi prinsip sekulerisme yang diperkenalkan oleh Jawaharlal Nehru. 

Permasalahan antara umat Hindu dan Muslim menjadi salah satu masalah yang 

kompleks bagi pemerintah India. Secara statistik, mayoritas penduduk India, sekitar 

80%, menganut agama Hindu, sementara umat Muslim menyumbang sekitar 14% dari 

total populasi India (Ramachandran, 2020). Meskipun demikian, umat Muslim di India 

menuntut perlakuan yang setara dan tidak ingin dianggap sebagai kelompok periferal. 

Mereka merasa bahwa meskipun dalam jumlah lebih sedikit, kontribusi mereka 

terhadap seni, arsitektur, sastra, dan politik di India sangat besar, termasuk dalam 

perjuangan kemerdekaan. Minoritas Muslim India bersama dengan komunitas agama 

lainnya merupakan bagian integral dari sistem sosial dan politik di negeri Hindustan 

(Sahgal, 2020). 

Namun, implementasi konsep sekularisme tidak berjalan sesuai dengan harapan. 

Gagasan sekularisme yang dikembangkan oleh Jawaharlal Nehru, dengan prinsip 

pemisahan antara urusan agama dan kehidupan profan, belum sepenuhnya terealisasi. 

Konflik politik yang memiliki dimensi agama masih menjadi ciri khas dalam 

kehidupan politik India. Primordialisme agama tetap menjadi kerangka utama dan 

faktor solidaritas dalam hubungan antar individu dan kelompok di India. Isu-isu agama 

memainkan peran yang semakin kuat dalam kehidupan politik, khususnya dengan 

munculnya Bharatiya Janata Party (BJP), yang kemudian berkontribusi pada konflik 

komunal antara umat Hindu dan Muslim. Kekerasan yang sering terjadi menjadi bukti 

betapa sulitnya proses integrasi nasional di India (Ahmed, 2021). 

Konflik yang muncul memiliki akar penyebab karena umat Hindu dan Muslim 

memiliki pandangan yang berbeda dalam menggunakan sejarah sebagai dasar untuk 
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mengartikulasikan tujuan sosial politik mereka serta untuk membangun identitas 

modern. Ketika Pakistan dibentuk sebagai negara yang didedikasikan untuk umat Islam 

selama proses kemerdekaan India, jutaan Muslim bermigrasi ke negara tersebut. 

Akibatnya, mereka yang tetap tinggal di India sering menghadapi perlakuan yang 

berbeda dari masyarakat Hindu. Ketidakpercayaan dan kecurigaan semakin kuat 

karena masyarakat Muslim memiliki sistem sosial yang berbeda dengan sistem kasta 

yang ada pada masyarakat Hindu. Akibatnya, kedua kelompok agama hidup 

berdampingan namun dengan persepsi yang berbeda. Orang Hindu sering kali memiliki 

pandangan negatif terhadap orang Muslim, sementara juga merasa kesal karena warga 

Muslim tidak mengikuti program keluarga berencana (Rogochaya, 2019). 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang akan diambil oleh 

penulis dalam penulisan karya ilmiah ini adalah: Bagaimana Faktor-faktor 

Penyebab Konflik Dapat Menjelaskan Konflik Antar Agama di India  ? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dan memberikan penjelasan mengenai 

Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya peningkatan konflik berbasis 

agama di era pemerintahan nerendra modi. 

1. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi penyebab terjadinya konflik antar 

agama di India dengan menggunakan konsep teori konflik interna Michael E. 

Brown. 

2. Menjelaskan tentang apa saja yang menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi 

terjadinya peningkatan konflik berbasis agama di era pemerintahan nerendra 

modi. 
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1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan memberikan manfaat 

dalam menambah wawasan bagi mahasiswa Hubungan Internasional dan penelitian ini 

diharapkan juga menjadi bahan referensi bagi penstudi yang ingin melakukan 

penelitian dengan topik yang sama dengan penelitian ini. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Bagi penulis 

Dapat meningkatkan pengetahuan dalam memahami tentang apa saja faktor-

faktor yang mempengaruhi terjadinya konflik antar agama di era pemerintahan 

Nerendra Modi 

Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman baru kepada 

masyarakat mengenai Faktor-Faktor apa saja yang dapat mempengaruhi terjadinya 

konflik agama di India. 

Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah 

dalam mengevaluasi, memperbaiki permasalahan tentang konflik agama yang sering 

menjadi masalah serius di Indonesia. 
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